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Kacang hijau, tanaman legum bernilai ekonomis tinggi dan dibudidayakan 
di Indonesia. Bercak daun Cercospora canescens, penyakit yang menurunkan 
produksi kacang hijau. Cendawan C. canescens menyebabkan kerugian kualitatif 
dan kuantitatif sebesar 23-96%. Upaya mengurangi kerugian yang disebabkan 
oleh C. canescens dengan mengaplikasikan fungisida sintetik. Pengendalian 
cendawan C. canescens menggunakan fungisida berbahan aktif tunggal. 
Penggunaan fungisida bahan aktif tunggal secara terus-menerus menimbulkan 
resistensi. Upaya memperlambat resistensi terhadap fungisida adalah 
menggunakan fungisida campuran dua bahan aktif atau lebih yang cara kerjanya 
berbeda yaitu azoksistrobin dan difenokonazol. Aplikasi fungisida campuran 
bertujuan untuk memberikan hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan 
fungisida bahan aktif tunggal. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan 
sinergisme pada campuran fungisida azoksistrobin dan difenokonazol melalui 
dua tahap, yaitu: 1) Menentukan nilai LC50 dari fungisida berbahan aktif 
azoksistrobin, difenokonazol, campuran azoksistrobin dan difenokonazol; 2) 
Menentukan potensi sinergisme dari campuran fungisida berbahan aktif 
azoksistrobin dan difenokonazol terhadap C. canescens secara in vitro. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Agustus 2017 
di Sub Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Sentral Ilmu Hayati, Universitas 
Brawijaya Malang. Fungisida yang diuji meliputi fungisida berbahan aktif 
azoksistrobin, difenokonazol, dan campuran azoksistrobin dan difenokonazol. 
Penelitian terdiri dari percobaan untuk menentukan nilai LC50 berdasarkan 
konsentrasi yang diuji dan percobaan untuk menentukan sinergisme fungisida. 
Berdasarkan data tingkat hambatan relatif pertumbuhan C. canescens pada 
percobaan untuk menentukan nilai LC50, fungisida tunggal dan campuran 
ditentukan lima taraf konsentrasi. Lima taraf konsentrasi ditentukan berdasarkan 
nilai LC50 sebagai nilai tengah. Data dianalisis menggunakan analisis probit untuk 
menentukan LC50 dan LC95. Untuk mengetahui ada tidaknya efek antagonis 
dihitung Nisbah Ko-toksisitas (NK).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada percobaan untuk menentukan 
nilai LC50 berdasarkan konsentrasi yang diuji fungisida azoksistrobin, 
difenokonazol, campuran azoksistrobin dan difenokonazol didapatkan nilai LC50 
berturut-turut yaitu 0,180 ml/l, 0,220 ml/l, dan 0,081 ml/l. Pada percobaan untuk 
menentukan sinergisme fungisida fungisida azoksistrobin, difenokonazol, 
campuran azoksistrobin dan difenokonazol didapatkan nilai LC50 berturut-turut 
yaitu 0,029 ml/l, 0,084 ml/l, 0,001 ml/l dan nilai LC95 berturut-turut yaitu 0,906 
ml/l, 1,211 ml/l, dan 0,360 ml/l. Aktivitas fungisida yang ditimbulkan oleh 
campuran azoksistrobin dan difenokonazol menunjukkan sinergis terhadap 
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Green beans, legume plants with high economic value and cultivated in 
Indonesia. Leaf spots caused by Cercospora canescens, disease that decreases 
green beans production. C. canescens causing qualitative and quantitative losses 
of 23-96%. Efforts to reduce losses caused C. canescens by applying synthetic 
fungicides. To control of C. canescens using a single active fungicide. Single 
active fungicides that applied continuously can cause resistance. The attempt to 
slower down the resistance to the fungicide is use a mixed fungicide of two active 
ingredients or more that work differently, e.g. azoxystrobin and difenoconazole. 
The application of mixed fungicides aims to provide better results when 
compared to a single active ingredient fungicide. The purpose of this study is to 
prove the synergism of mixed azoxystrobin and difenoconazole through two 
stages, namely: 1) To determine the LC50 value of fungicide with active ingredient 
azoxystrobin, difenoconazole, mixture of azoxystrobin and difenoconazole; 2) To 
determine the potential of synergism of the mixture of active azoxystrobin and 
difenoconazole fungicides against C. canescens in vitro. 
The research was conducted in February until August 2017 at Sub 
Laboratory of Microbiology, LSIH, Brawijaya University of Malang. The active 
ingredients of tested fungicides include azoxystrobin, difenoconazole, and 
mixtures of azoxystrobin and difenoconazole. The study consisted of an 
experiment to find out the LC50 values based on tested concentrations and 
experiments to determine the synergism of fungicides. Based on data on the 
relative inhibition rate of C. canescens growth in the experiment were determined 
five concentration levels. Five concentration levels are determined based on the 
LC50 value as the mean value. Data were analyzed using probit analysis to find 
out LC50 and LC95. To determine whether or not the antagonistic effect was 
calculated Ko-toxicity Ratio (NK). 
The results showed that in the experiment to find out the LC50 values based 
on tested concentrations of fungicide azoxystrobin, difenoconazole, mixtures of 
azoxystrobin and difenoconazole LC50 values were 0,180 ml/l, 0,220 ml/l and 
0,081 ml/l respectively. In the experiments to determine the synergism of 
fungicide azoxystrobin, difenoconazole, mixtures of azoxystrobin and 
difenoconazole LC50 values were 0,029 ml/l, 0,084 ml/l, 0,001 ml/l respectively 
and LC95 values were 0,906 ml/l, 1,211 ml/l and 0,360 ml/l respectively. The 
activity of fungicides generated by mixtures of azoxystrobin and difenoconazole 
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